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vi     INTISARI  Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui kinerja sistem proteksi di Gardu Induk 150 kV Air Anyir serta gangguan yang mempengaruhi kinerja sistem proteksi diantara lain yaitu gangguan teknis sebanyak 10 kali, gangguan nonteknis sebanyak  8 kali dan gangguan yang tidak diketahui penyebabnya sebanyak 206 kali yang menyebabkan sistem proteksi bekerja untuk mengamankan sistem penyaluran tenaga listrik di gardu induk 150 kV Air Anyir diantara lain yaitu relai GFR, relai OCR, relai REF/SBEF, dan relai UFR masing-masing relai memiliki keandalan yang baik, sehingga membuat PMT 150 kV trip sebanyak 15 kali, PMT 20 kV Incoming trip sebanyak 8 kali, dan PMT 20 kV Outgoing trip sebanyak 193 kali, dengan keandalan sistem proteksi 100% dengan kriteria sangat baik. Simulasi yang dilakukan untuk melihat kinerja sistem proteksi relai OCR dari gangguan 3 fasa yang diberikan, dengan luas penampang yang digunakan pada 
feeder Singapure Gardu Induk 150 kV Air Anyir sebesar 70 mm� dengan lokasi gangguan 100% arus gangguan hubung singkat yang dihasilkan sebesar 2.99 kA  dan relai OCR bekerja dan memberi sinyal kepada PMT Outgoing untuk trip, setelah dilakukan perbandingan menggunakan luas penampang yang berbeda berdasarkan SPLN No. 64 Tahun 1985 yaitu (35 mm�) dengan lokasi gangguan 100% arus gangguan hubung singkat yang dihasilkan semakin kecil yaitu 2.16 kA sedangkan menggunkan luas penampang (240 	mm2 ) dengan lokasi gangguan 100% arus ganguuan yang dihasilkan semakin besar yaitu 3.9 kA. Semakin besar luas penampang yang digunakan maka semakin besar arus gangguan yang hasilkan, begitu juga sebaliknya semakin kecil luas penampang semakin kecil arus gangguan yang dihasilkan. Kata kunci : Gangguan Gardu Induk, Kinerja Sistem Proteksi ,Luas  Penampang.                  



vii     ABSTRACT 

This research was conducted to determine the performance of the protection 
system in the 150 kV Air Anyir, between the technical interference 10 times, 8 
times non-technical interference and unknown interference caused by 206 times 
which causes protection system to work to secure power distribution system in the 
parent substation Gardu Induk 150 kV Air Anyir between the namely the GFR 
relay, OCR relay, REF/SBEF relays, and UFR each relay has good reliability, so 
make PMT 150 kV trip 15 times, PMT 20 kV Incoming trip 8 times, and PMT 20 
kV Outgoing trip 193 times, With the reliability of 100% protection system with 
excellent criteria. Simulations conducted to view the performance of the OCR 
relay protection system from a given 3-phase interference, With a cross-section 
used in Singapure feeder Gardu 150 kV Air Anyir for 70 ���  with location 
interference of 100% of the current short-circuit interruption generated at 2.99 kA 
and OCR relays working and signaling to PMT Outgoing for trip, After 
comparing the comparison using different cross section based on SPLN No. 64 
year 1985 are (35 ��� ) with location disruption of 100% short circuit flow 
resulting in smaller size is 2.16 kA while using broad cross section ( 240 ���) 
with a disruption of 100% of the current disturbance is greater than 3.9 kA. After 
a simulated simulation of the OCR relay continues to work and signals the trip to 
the PMT Outgoing for trip, The larger the broad cross-section is used then the 
larger the interruption current produces, as well as the opposite of the smaller 
cross-section of the smaller the resulting disruption. 

Keywords: Disturbance of Substation, System Performance Protection, 
BroadCross Section. 
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